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ABSTRAK 

Nama Penulis   : 

NIM                   : 

Judul Skripsi    : 

Rusdaniati H Maragau 

19.1.0400.19 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE STAD TERHADAP 

KEMAMPUAN MENGIDENTIFIKASI HEWAN 

PADA PESERTA DIDIK KELAS V MIS AL-

KHAIRAAT TADA KECAMATAN TINOMBO 

SELATAN 

 

Kondisi peserta didik di MIS Al-Khairaat Tada kurang memahami 

materi pembelajaran IPA karena gurunya masih menggunakan model 

pembelajaran bersifat konvensional yakni pembelajaran berupa ceramah, sehingga 

peserta didik menjadi objek pendengar setia bukan sebagai subjek belajar. Peserta 

didik kelas V MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan Tinombo Selatan juga kurang 

memahami pengelompokan hewan karena mereka hanya mampu mengenal hewan 

dan mengenal jenis-jenis makanannya belum mampu memahami pengelompokan 

hewan berdasarkan jenis makanannya. 

Berkenaan dengan hal tersebut, maka uraian dalam skripsi ini berangkat 

dari masalah apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe 

STAD terhadap kemampuan mengidentifikasi hewan pada peserta didik kelas V 

MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan Tinombo Selatan? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, teknik pengumpulan 

data melalui tes, observasi dan dokumentasi, teknik analisis data yang digunakan 

adalah uji normalitas, uji regresi dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan hasil uji t, penerapan 

model pembelajaran kooperatif Tipe STAD berpengaruh terhadap kemampuan 

mengidentifikasi hewan, hal ini ditunjukan dengan nilai signifikansi variabel 

sebesar 000 ˂ 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukan bahwa 

Ha diterimah yang berarti Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif Tipe STAD terhadap kemampuan mengidenfikasi hewan pada peserta 

didik kelas V MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan Tinombo Selatan. 

Kesimpulan yang diperoleh bahwa ada pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif Tipe STAD terhadap kemampuan mengidenfikasi hewan 

pada peserta didik kelas V MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan Tinombo Selatan. 

Diperoleh nilai signifikansi yaitu 000 ˂ 0,05, hal ini menunjukan bahwa Ha 

diterima. 

Implikasi penelitiannya kepala madrasah diharapkan memotivasi guru 

menerapkan berbagai model pembelajaran aktif untuk meningkatkan kemampuan 

dan hasil belajar peserta didik, dan guru IPA dapat menerapkan berbagai model 

pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan pembelajaran.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

IPA merupakan salah satu bidang keilmuan yang dipelajari di sekolah 

dasar. Pembelajaran IPA di sekolah dasar mengacu pada kurikulum yang 

ditetapkan oleh pemerintah. Pembelajaran IPA dalam Kurikulum 2013 dilakukan 

dengan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran tematik terpadu. 

Pembelajaran IPA ditekankan pada penguasaan kompetensi melalui serangkaian 

proses ilmiah. Pembelajaran IPA diharapkan dapat mengembangan keterampilan 

proses, pemahaman konsep, sikap ilmiah peserta didik, serta mendasarkan pada 

kegiatan IPA yang berkembang di masyarakat.1 Pembelajaran IPA kelas V 

sekolah dasar, memuat beberapa kajian materi yang harus dikuasai peserta didik. 

Salah satu bidang kajian tersebut adalah penggolongan hewan berdasarkan 

makanan. Konsep materi ini sangat dekat dengan kehidupan sehari–hari dan 

berhubungan dengan lingkungan sekitar peserta didik.  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari tentang 

keanekaragaman makhluk hidup yang terdiri atas manusia, hewan, dan 

tumbuhan serta mempelajari tentang alam. IPA adalah istilah yang 

digunakan merujuk pada rumpun ilmu dimana objeknya adalah benda-

benda alam dengan hukum-hukum yang pasti dan umum.2  

 

Pembelajaran IPA diperlukan kreativitas guru dalam merancang suatu 

pembelajaran yang menarik agar peserta didik mudah memahami materi. Karena 

semua kegiatan pembelajaran didominasi oleh guru sehingga peserta didik merasa 

jenuh saat mengikuti proses pembelajaran IPA di dalam kelas, dan hasilnya pun 

                                                      
1Abdullah Ali, Ilmu Alamiah Dasar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 14. 
2Istarani dan Samidi, Kompetensi & Frofesionalisme Guru Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) dan Matematika, (Jakarta: Larispa, 2016), 4. 
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tidak maksimal. Guru berperan mentransfer ilmu tunggal bukan sebagai fasilator 

dan motivator yang mampu mengarahkan peserta didik agar menemukan sebuah 

kajian masalah berarti untuk dipecahkan secara kerjasama. Guru dalam 

memberikan pertanyaan hanya sebatas pertanyaan ingatan dan pengetahuan saja, 

kurang mengarah pada pertayaan-pertayaan yang mengacu pada pengembangan 

kreativitas berfikir peserta didik. Guru belum maksimal dalam menghubungkan 

antara materi yang diajarkan dengan fenomena yang ada di lingkungan sekitar 

peserta didik. Peserta didik hanya memperoleh pengetahuan berdasarkan 

informasi dari guru bukan berdasarkan pengalaman peserta didik. Rendahnya 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan. 

Namun pada kenyataan berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan 

penulis di MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan Tinombo Selatan pada peserta didik 

kelas V, ditemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran IPA khususnya 

pada materi mengidentifikasi hewan berdasarkan makanannya. Guru 

menggunakan model pembelajaran yang bersifat konvensional yakni model 

pembelajaran berupa ceramah, sehingga peserta didik menjadi objek pendengar 

setia bukan sebagai subjek belajar. Peserta didik kelas V MIS Al-Khairaat Tada 

Kecamatan Tinombo Selatan juga kurang memahami pengelompokan hewan 

karena mereka hanya mampu mengenal hewan dan mengenal jenis-jenis 

makanannya belum mampu memahami pengelompokan hewan berdasarkan jenis 

makanannya. 
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) belajar yang ditentukan satuan 

pendidikan adalah 75, di sekolah tempat penelitian hasil belajar IPA peserta didik 

kelas V MIS Al-Khairaat Tada sudah mencapai KKM 75. 

Dari permasalahan di atas bahwa pembelajaran IPA tentang 

mengidentifikasi hewan berdasarkan makanannya masih kurang. Guru belum 

maksimal dalam memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi  

secara langsung memecahkan masalah atau materi yang diberikan kepada peserta 

didik. Selain itu guru masih kurang memahami penggunaan  pendekatan dalam 

pembelajaran IPA. Jika masalah tersebut tidak dapat teratasi maka berdampak 

buruk terhadap peserta didik terutama pada mutu dan hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran IPA di SD.  

Untuk memecahkan masalah tersebut di atas, maka penulis menawarkan 

salah satu model pembelajaran kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievement 

Division) sebagai salah satu model pembelajaran dalam meningkatkan 

kemampuan mengidentifikasi hewan berdasarkan makanannya pada peserta didik 

kelas V MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan Tinombo Selatan. Model pembelajaran 

kooperatif ini adalah model yang bersifat kelompok dan kerjasama yang dapat 

menghargai dan menghormati pendapat orang lain. Salah satu model 

pembelajaran yang tepat dan relevan untuk mengantarkan peserta didik tumbuh 

dan berkembang sesuai dengan harapan-harapan yang baik seperti diatas adalah 

dengan menggunakan kooperatif  Tipe STAD. 

Penggunaan model pembelajaran Kooperatif  Tipe STAD merupakan 

gaya pembelajaran sederhana tetapi sangat tepat dan relevan untuk digunakan 
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dalam proses belajar dan pembelajaran IPA. Model tersebut representative untuk 

menumbuh kembang kepekaan dan pola pikir aktif, kreatif, dan inovatif  untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik sekaligus meningkatkan kemampuan 

belajar IPA yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dilingkungan 

sekitar baik secara individu, maupun kelompok. STAD mengajarkan pola interaksi 

sosial untuk menghargai dan menghormati pendapat seorang kawan dan team, 

melatih memecahkan masalah secara demokratis, dan memberi kesempatan bagi 

peserta didik untuk mengekspresikan argument-argument tentang alam sehingga 

pembelajaran tidak monoton. 

STAD merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

memadukan penggunaan metode ceramah, questioning (pertanyaan) dan 

diskusi. Dengan bentuk pembelajaran bernuasa kerja team yang 

menyertakan segala kaitan, interaksi, dan perbedaan untuk 

memaksimalkan moment belajar secara bertahap, yakni: penyajian materi 

oleh guru, peserta didik bekerja dalam team yang terdiri dari 4-5 anggota 

dengan latar berbeda, presentasi  kelas atas hasil kerja dan kuis serta 

penghargaan hasil belajar baik group maupun individual.3   

 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian dengan judul: “Ada Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Hewan pada 

Peserta Didik Kelas V MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan Tinombo Selatan”  

B. Rumusan Masalah  

Apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe 

STAD terhadap kemampuan mengidentifikasi hewan pada peserta didik kelas V 

MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan Tinombo Selatan? 

 

                                                      
3Endang Mulyantiningsi, Metodologi Penelitian Terapan, (Yongyakarta: Alfabeta, 

2012), 243. 
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C. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian 

1.Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui ada pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif Tipe STAD terhadap kemampuan mengidentifikasi hewan pada peserta 

didik kelas V MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan Tinombo Selatan 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi Guru 

Mengetahui kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi hewan 

berdasarkan jenis makanannya dalam pembelajaran dan memberi bahan masukan 

kepada guru dalam memilih serta menggunakan metode pembelajaran IPA yang 

relevan. 

b. Bagi Peserta Didik 

Memberi suasana belajar yang menyenangkan dan memberi latihan 

kepada peserta didik untuk dapat mengembangkan kemampuan mengidentifikasi 

hewan berdasarkan jenis makanannya serta dapat meningkatkan prestasi belajar. 

D. Garis-Garis Besar Isi 

Secara garis besar skripsi dapat dibagi menjadi 5 bagian, yaitu: Bab I, 

Bab II, Bab III, Bab IV, dan Bab V. 

Bab I: Berisikan bab pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah 

yang memuat atau menguraikan tentang hal-hal yang melatar belakangi 

munculnya pokok-pokok permasalahan yang menjadi kajian dalam skripsi ini, 

selanjutnya dalam bab ini termuat rumusan masalah yang mana memuat 

permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini, tujuan dan kegunaan penelitian 
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yang mana memuat tujuan dilakukannya penulisan ini serta kegunaan penulisan, 

dan garis-garis besar isi yang mana menjelaskan poin-poin besar setiap bab dalam 

skripsi ini. 

Bab II: Berisikan kajian pustaka, bab ini membahas tantang penelitian 

terdahulu yang mana mengemukakan beberapa skripsi yang ditulis penulis lain 

untuk menjadi acuan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, kajian teori yang 

mana mengemukakan tentang materi yang berkaitan dengan judul dalam skripsi 

ini, kerangka pemikiran yang mana adalah dasar pemikiran dari penelitian untuk 

memperkuat hasil penelitiannya, dan hipotesis yang mana memuat jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah. 

Bab III: Berisikan tentang metode-metode yang digunakan dalam 

penelitian yang mana dapat membantu penulis untuk menyelesaikan skripsi ini, 

dalam hal ini penulis membahas tentang pendekatan dan desain penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, defenisi operasional, 

instrumen penelitian, teknik penggumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV: Berisikan tentang hasil dan pembahasan, pada bab ini memuat 

hasil penelitian yang didapatkan peneliti setelah melakukan proses penelitian,  

Bab V: Berisikan kesimpulan dan implikasi penelitian: pada bab ini 

memuat  kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, dan implikasi penelitian 

memuat saran-saran kepada guru mengenai model pembelajaran dalam skripsi ini 

baik diterapkan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya penulis untuk mencari perbandingan 

antara persamaan dan perbedaan serta menemukan inspirasi baru untuk penelitian. 

Penelitian terdahulu juga membantu penulis dalam memposisikan penelitian serta 

menunjukan keaslian dari penelitian.  

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Zulfatun Mahmudah pada tahun 

2018. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran IPA Kelas V 

Di SDN 08 Kota Bengkulu”. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaru 

yang positif dan signifikan antara model pembelajaran kooperatif Tipe STAD 

terhada motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran IPA kelas V di SDN 08 

Kota Bengkulu. Hal ini terlihat dari hasil analisis pengolahan data dimana nilai 

koefisien determinasi sebesar 79%. Dengan kata lain, model pembelajaran 

kooperatif Tipe STAD memberikan konstribusi atau mempengaruhi secara positif 

motivasi belajar peserta didik 79%, dan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sementara itu dati hasil uji F, yang 

menunjukan nilai positif dimana Fhitung = 88,57 lebih besar dari Ftabel pada taraf 5% 

(4,28) maupun pada taraf signifikan 1% (7,88).1 

                                                 
1Zulfatun Mahmudah, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap 

Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran IPA Kelas V Di SDN 08 Kota Bengkulu 

(Skripsiditerbitkan, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Institute Agama Islam Negeri 

Bengkulu, Bengkulu: 2018). 
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Penelitian kedua yang dilakukan oleh Abdul Faqih pada Tahun 2014. 

Penelitian ini berjudul “Meningkatkan Kemampuan Menggolongkan Hewan 

Berdasarkan Jenis Makanannya Melalui Model Pembelajaran Kooperatif STAD 

Peserta Didik Kelas IV SDN Mojokerto”. Minat siswa kelas IV SDN Sukounyar-

Ngoro-Mojokerto terhadap pembelajaran IPA rendah, terutama dalam memahami 

materi menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya. Hasil-hasil 

penelitian menunjukkan bahwa teknik-teknik pembelajaran kooperatif lebih 

unggul dalam meningkatkan hasil belajar dibanding dengan pengalaman belajar 

individual atau kompetitif. Model pembelajaran kooperatif Tipe STAD 

mempunyai keunggulan peserta didik bisa mengembangkan pemikirannya lebih 

luas lagi dalam memecahkan masalah.2 

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Jamaludin Malik pada Tahun 

2019. Penelitian ini berjudul “Penerapan Metode Diskusi Kelompok Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Dan Aktivitas Peserta Didik Kelas IV SD 1 

Sidorekso Pada Materi Menggolongkan Hewan Berdasarkan Jenis Makanannya”. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar IPA tentang menggolongkan 

hewan berdasarkan jenis makanannya dengan menggunakan metode diskusi 

kelompok pada peserta didik kelas IV SD 1 Sidorekso dapat meningkat.3 

 

                                                 
2Abdul Faqih, Meningkatkan Kemampuan Menggolongkan Hewan Berdasarkan Jenis 

Makanannya Melalui Model Pembelajaran Kooperatif STAD Siswa Kelas IV SDN 

MOJOKERTO, Jurnal Gamatika, Vol. V No. 1 (2014). 

http://www.journal.unipdu.ac.id/index.php/gamatika/article/view/436, (4 Agustus 2022). 
3Jamaludin Malik, Penerapan Metode Diskusi Kelompok Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPA Dan Aktivitas Siswa Kelas IV SD I Sidorekso Pada Materi Menggolongkan Hewan 

Berdasarkan Jenis Makanannya, Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. 9 No. 2 (2019). 

https://jurnal.umk.ac.id/index.php/RE/article/download/3054/1724, (4 Agustus 2022). 

http://www.journal.unipdu.ac.id/index.php/gamatika/article/view/436
https://jurnal.umk.ac.id/index.php/RE/article/download/3054/1724
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Tabel 2.1 

Perbedaan dan Persamaan Hasil Penelitian Terdahulu 

NO Nama Peneliti dan Judul 

Penelitian Terdahulu 

Persamaan Penelitian Perbedaan 

Penelitian 

1 Zulfatun Mahmudah pada 

tahun 2018. Penelitian ini 

berjudul Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif 

Tipe STAD Terhadap 

Motivasi Belajar Peserta 

Didik Pada Pembelajaran 

IPA Kelas V Di SDN 08 

Kota Bengkulu. 

Penelitian yang 

dilakukan oleh Zulfatun 

Mahmudah sama 

dengan penulis yaitu 

menggunakan 

pendekatan kooperatif 

Tipe STAD  dan 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. 

Penelitian 

terdahulu yang 

mana model 

pembelajan 

digunakan untuk 

melihat  motivasi 

belajar peserta 

didik, sedangkan 

penulis model 

pembelajaran 

yang digunakan 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

mengidentifikasi 

hewan. 

2 Abdul Faqih. 

Meningkatkan 

kemampuan 

menggolongkan hewan 

Penelitian yang 

dilakukan Abdul Faqih 

sama dengan penelitian 

yang dilakukan oleh 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode PTK, 
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berdasarkan jenis 

makanannya melalui 

model pembelajaran 

kooperatif STAD siswa 

kelas IV SDN Mojokerto. 

penulis yaitu 

menggunakan 

kooperatif STAD.  

penulis 

menggunakan 

metode kuantitatif 

3 Jamaludin Malik. 

Penerapan metode diskusi 

kelompok untuk 

meningkatkan hasil 

belajar IPA dan aktivitas 

peserta didik kelas IV SD 

1 Sidorekso pada materi 

menggolongkan hewan 

berdasarkan jenis 

makanannya. 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Jamaludin Maik sama 

dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis 

yaitu menggunakan 

materi menggolongkan 

hewan berdasarkan 

jenis makanannya. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode PTK, 

penulis 

menggunakan 

metode kuantitatif 

 

B. Kajian Teori  

1. Hakikat Pembelajaran IPA di SD/MI 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetahuan 

atau Sains yang semula berasal dari bahasa inggris “scientia” yang berarti saya 

tahu.“Science” terdiri dari social sciences (ilmu pengetahuan sosial) dan natural 

science (ilmu pengetahuan alam). Mendefinisikan IPA tidaklah mudah, karena 

sering kurang dapat menggambarkan secara lengkap pengertian sains sendiri. IPA 
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adalah pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan 

gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan deduksi.4 

IPA hakikatnya merupakan suatu produk, proses, dan aplikasi. Sebagai 

produk, IPA merupakan sekumpulan pengetahuan dan sekumpulan konsep dan 

bagan konsep. Sebagai suatu proses, IPA merupakan proses yang dipergunakan 

untuk mempelajari objek studi, menemukan dan mengembangkan produk-produk 

sains, dan sebagai aplikasi, teori-teori IPA akan melahirkan teknologi yang dapat 

memberi kemudahan bagi kehidupan. Secara umum IPA meliputi tiga bidang ilmu 

dasar, yaitu biologi, fisika, dan kimia.5 

IPA mempelajari tentang alam semesta, bias diamati dengan indera 

maupun yang tidak diamati dengan indera. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau 

sains merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari mengenai alam semesta 

beserta isinya, serta peristiwa-peristiwa yang terjadi didalamnya yang 

dikembangkan oleh para ahli melalui serangkaian proses ilmiah yang dilakukan 

secara teliti dan hati-hati. IPA merupakan ilmu yang mempelajari tentang gejala 

alam yang berupa fakta, konsep, dan hokum yang telah teruji keberadaannya dan 

dapat membantu peserta didik untuk memahami fenomena-fenomena alam.6 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran 

pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang SD/MI. 

Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian 

besar peserta didik. Mulai dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah menegah. 

                                                 
4Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 136 
5Ibid,.137 
6Sujana Atep, Dasar-Dasar IPA: Konsep dan Aplikasinya  (Bandung: UPI PRESS, 

2014), 4. 
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Salah satu masalah yang dihadapi di dunia pendidikan saat ini adalah masalah 

masalah lemahnya proses pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan pada guru di 

sekolah. Kondisi ini juga menimpa pada pembelajaran IPA di sekolah dasar, 

memperlihatkan bahwa selama ini proses pembelajaran sains di sekolah dasar 

masih banyak yang dilaksanakan secara konvensional. Para guru belum 

sepenuhnya melaksanakan pembelajaran secara aktif dan kreatif dalam melibatkan 

peserta didik serta menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang bervariasi.  

IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui 

pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan 

dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.7 

Pembelajaran IPA di SD/MI merupakan suatu pembelajaran yang harus 

menggunakan pengalaman belajar langsung guna membentuk pemahaman dan 

kognitif yang baik. Pembelajaran IPA di SD/MI memberikan peran penting dalam 

pembelajaran IPA di jenjang-jenjang berikutnya sebab pengetahuan awal peserta 

didik sangat berpengaruh pada minat dan kecenderungan peserta didik untuk 

belajar IPA. Pembelajaran yang disusun oleh guru dari beberapa jenis kegiatan 

dan iteraksi yang tepat untuk meningkatkan kompetensi-kompetensi tertentu yang 

akan ditingkatkan kepada peserta didik. Pembelajaran dapat dimaknai sebagai 

proses penambahan pengetahuan dan wawasan melalui rangkaian aktivitas yang 

dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam 

                                                 
7Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2013), 167. 
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dirinya, sehingga terjadi perubahan yang bersifat positif, dan pada tahap akhir 

akan mendapat keterampilan, kecakapan dan pengetahuan.8 

Salah satu tujuan pembelajaran kognitif pada pembelajaran IPA adalah 

konsep IPA dapat berkembang dengan baik, hanya bila pengalaman langsung 

mendahului konsep IPA yang diperkenalkan secara verbal dan abstrak. Dari 

pembelajaran IPA, bukan suatu pembelajaran yang hanya dilakukan secara verbal 

dan menghafal saja, akan tetapi peserta didik diajarkan untuk menjadi suatu 

peneliti dalam proses belajar IPA. Keterampilan proses IPA adalah mengamati, 

mencoba, dan mengkaji suatu kebenaran dari materi pembelajaran IPA. 

Tujuan pembelajaran IPA mencerminkan bagaimana tindakan-tindakan 

yang harus dilakukan agar keterampilan-keterampilan dan kecakapan-kecakapan 

yang diharapkan dapat dicapai pada diri pesera didik. Pendidikan IPA tujuan 

wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar 

prospek, serta pengembangan menekankan pada pemberian pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahamin alam 

sekitar secara ilmiah.9 

Pada dasarnya anak yang mengikuti pendidikan SD/MI akan mengalami 

berbagai perkembangan yang berkaitan dengan akibat dari hasil aktivitas 

belajarnya. Aktivitas belajar itu merupakan suatu keadaan maupun kebutuhan 

                                                 
8Saefuddin Asis dan Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), 8. 
9Tursinawati, Analisis Kemunculan Sikap Ilmiah Siswa dalam Pelaksanaan Percobaan 

dalam Pembelajaran IPA di SDN Kota Banda Aceh, Jurnal Piorin, Vol. 1 No. 1 (2013). 

https://www.semanticscholar.org/paper/Analisis-Kemunculan-Sikap-Ilmiah-Siswa-Dalam-Pada-

Tursinawati/441fe1ab8728e6b4b3b424529fced26fd6735652, (4 Juni 2023). 

https://www.semanticscholar.org/paper/Analisis-Kemunculan-Sikap-Ilmiah-Siswa-Dalam-Pada-Tursinawati/441fe1ab8728e6b4b3b424529fced26fd6735652
https://www.semanticscholar.org/paper/Analisis-Kemunculan-Sikap-Ilmiah-Siswa-Dalam-Pada-Tursinawati/441fe1ab8728e6b4b3b424529fced26fd6735652
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belajar yang tak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia dalam dunia belajar 

yang dapat memengaruhi hasil belajar. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif  

Model Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan 

sejumlah peserta didik sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat 

kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya setiap peserta 

didik anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk 

memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan 

belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan ajar. 

Ciri-ciri pembelajaran kooperatif:  

a. Peserta didik dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi belajar 

sesuai kempetensi dasar yang akan dicapai. 

b. Kelompok dibentuk dari peserta didik yang memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Jika 

mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, yang berbeda serta 

memperhatikan kesetaraan gender. dan   

c. Penghargaan lebih menekankan pada kelompok dari pada masing-masing 

individu.10 

Unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif:  

a. Saling ketergantungan positif, dalam pembelajaran kooperatif guru 

menciptakan suasana yang mendorong peserta didik saling membutuhkan. 

Hubungan yang saling membutuhkan inilah yang dimaksud dengan saling 

                                                 
10Muljo Rahardj dan Daryanto, Model Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta: Gava 

Media, 2012), 242. 
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keterntungan positif. Saling ketergantungan positif menuntut adanya interaksi 

promotif yang memungkinkan sesama peserta didik saling memberikan 

motivasi untuk meraih hasil belajar yang optimal. 

b. Interaksi tatap muka, interaksi tatap muka menuntut peserta didik dalam 

kelompok dapat saling bertatap muka sehingga mereka dapat melakukan 

dialog, tidak hanya dengan guru tetapi dengan sesame peserta didik. Interaksi 

semacam itu memungkinkan para peserta didik dapat saling menjadi sumber 

belajar sehingga sumber belajar menjadi bervariasi. Interaksi semacam itu 

sangat penting karena ada peserta didik yang merasa lebih mudah belajar dari 

sesamanya. 

c. Akuntabilitas individu, pembelajaran kooperatif menampilkan wujudnya 

dalam belajar kelompok. Meskipun demikian, penilaian ditunjukan untuk 

mengetahui penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran secara 

individu. Hasil penilaian secara individual tersebut selanjutnya disampaikan 

guru kepada kelompok agar semua anggota kelompok mengetahui siapa 

anggota kelompoknya yang memerlukan bantuan dan siapa anggota kelompok 

yang dapat memberikan bantua. Nilai kelompok didasarkan atas rata-rata hasil 

belajar semua anggotanya, dan karena itu tiap anggota kelompok harus 

memberikan peran demi kemajuan kelompok. Penilaian kelompok yang 

didasarkan atas rata-rata penguasaan semua anggota kelompok secara 

individual inilah yang dimaksud dengan akuntabulitas individu. dan  

d. Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi, dalam pembelajaran 

kooperatif keterampilan social seperti tenggang rasa, sikap sopan terhadap 
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teman, mengkritik ide dan bukan teman, berani mempertahankan pikiran logis, 

tidak mendominasi orang lain, mandiri dan berbagai sifat lain yang 

bermanfaat dalam menjalin hubungan antar pribadi, tidak hanya diasumsikan 

tetapi secara sengaja diajarkan. Peserta didk yang tidak dapat menjalin 

hubungan antar pribadi tidak hanya memperoleh teguran dari guru tetapi juga 

dari sesame peserta didik. 

Pentingnya pembelajaran kooperatif, antara lain:  

a. Memudahkan peserta didik melakukan penyesuaian sosial. 

b. Mengembangkan kegembiraan yang sejati. 

c. Memungkinkan para peserta didik saling belajar mengenai sikap, 

keterampilan, informasi, perilaku sosial, dan pandangan. 

d. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois dan egosentris. 

e. Meningkatkan motivasi belajar intrinsic. 

f. Meningkatkan sikap positif terhadap belajar dan pengalaman belajar,. 

g.  Meningkatkan kemampuan berpikir divergen atau berpikir kreatif. 

h. Meningkatkan hubungan positif antara peserta didik dengan guru dan personil 

sekolah. 

i. Meningkatkan pandangan peserta didik terhadap guru yang bukan hanya 

sebagai penunjang keberhasilan akademik tetapi juga perkembangan 

kepribadian yang sehat dan terintegrasi. dan 
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j. Meningkatkan pandangan peserta didik terhadap guru yang bukan hanya 

pengajar tapi sebagai pendidik.11 

Tujuan pembelajaran kooperatif:  

a. Hasil belajar akademik, pembelajaran kooperatif bertujuan untuk membantu 

peserta didik memahami konsep-konsep yang sulit. Para pendukung 

pembelajaran kooperatif percaya bahwa struktur penghargaan kooperatif dapat 

meningkatkan kerja peserta didik dalam tugas-tugas akademik. Pembelajaran 

kooperatif juga dapat mengubah norma yang berhubungan dengan hasil 

belajar. Dalam banyak kasus, norma budaya anak mudah sebenarnya tidak 

menyukai peserta didik yang ingin menonjol secara akademik. Pembelajaran 

kooperatif dapat memeberi keuntungan peserta didik kelompok bawah 

maupun kelompok atas yang bekerja sama menyelesaikan tugas-tugas 

akademik. Peserta didik kelompok atas akan menjadi tutor bagi peserta didik 

kelompok bawah. Jadi, mereka yang di kelompok bawah memeperoleh 

bantuan khusus dari teman sebaya, yang memiliki orientasi dan bahasa yang 

sama. Dalam proses tutorial ini, peserta didik kelompok atas akan 

meningkatkan kemampuan akademiknya karena memberi pelayanan sebagai 

tutor membutuhkan pemikiran lebih mendalam tentang hubungan ide-ide yang 

terdapat di dalam materi tertentu. 

b. Toleransi dan penerimaan terhadap keragaman, tujuan penting kedua dalam 

pembelajaran kooperatif adalah toleransi dan penerimaan yang lebih luas 

terhadap keragaman siswa, seperti perbedaan ras, budaya, status sosial, atau 

                                                 
11Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta, 

2014), 246. 
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kemampuannya. Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kepada 

peserta didik dengan latar belakang dan kondisi yang beragamuntuk bekerja 

secara interdependen (saling bergantung) pada tugas yang sama. dan 

c. Pengembangan keterampilan sosial, tujuan penting lain dari pembelajaran 

kooperatif adalah untuk melatihkan keterampilan sosial atau keterampilan 

kooperatif, terutama keterampilan kerja sama. Keterampilan kooperatif 

berfungsi untuk melancarkan hubungan kerja dapat dibangun dengan 

pengembangan komunikasi antar anggota kelompok. Sedangkan peran tugas 

dilakukan dengan membagi tugas antar anggota kelompok selama kegiatan. 12 

Kelebihan pembelajaran kooperatif:  

a. Peserta didik bebas berinteraksi dengan peserta didik lain yang beragam. 

b. Menumbuhkan rasa kepedulian dengan teman sebaya. 

c. Meningkatkan rasa percaya peserta didik. 

d. Melatih peserta didik dalam beradaptasi dengan lingkungannya. 

e. Mempererat tali pertemanan dan persaudaraan. dan 

f. Meningkatkan hasil akademik pembelajaran karena setiap peserta didik selalu 

dilibatkan dalam upaya pemecahan masalah.  

Sedangkan kekurangan pembelajaran kooperatif:  

a. Jika anggota dalam kelompok tidak solit, maka peserta didik yang tidak 

bertanggung jawab pada tugasnya hanya akan mengekor kelompoknta.  

                                                 
12Zuriatun Hasanah dan Ahmad Shofiyul Himami, Model Pembelajaran Kooperatif 

Dalam Menumbuhkan Keaktifan Belajar Siswa, Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaan, Vol . 1 

No 1 (2014), https://jurnal.stituwjombang.ac.id/index.php/irsyahadu/article/download/236/145/652 

(4 Juni 2023) 

https://jurnal.stituwjombang.ac.id/index.php/irsyahadu/article/download/236/145/652
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b. Peserta didik yang memiliki kemampuan yang lebih tinggi berpotensi 

mengabaikan rekannya yang di anggap dibawahnya. dan 

c. Jika tidak diarahkan dengan cukup baik, peserta didik bias mengalami 

kesulitan dalam memahami materi secara komprehensif.  

Pembelajaran kooperatif tidak hanya mengajarkan kepada peserta didik 

untuk bekerja sama tetapi, juga mengajarkan untuk menyelesaikan materi secara 

mandiri, tidak membedakan unsur sosial seperti ras, suku dan budaya dan 

penghargaan yang tinggi terhadap kelompok-kelompok. Pembelajaran kooperatif 

ada beberapa salah satunya ialah pembelajaran Tipe STAD (Student Teams 

Achievement Division). 

3. Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 

a. Pengertian Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 

STAD (Student Teams Achievement Division) atau (pembagian 

pencapaian tim peserta didik), ini merupakan model pembelajaran kooperatif yang 

paling sederhana, dan juga model pembelajaran yang paling baik untuk permulaan 

guru yang baru menggunakan model pembelajaran kooperatif ini. Guru juga perlu 

menguasai dan dapat pula menerapkan berbagai metode pembelajaran yang 

meliputi model pembelajaran secara spesifik. Pengguasan model pembelajaran 

akan mempengaruhi hasil peserta didik didalam pembelajaran. Model 

pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang menggambarkan kegiatan peserta 

didik dari awal sampai akhir pembelajaran, yang disajikan oleh guru. 

Model Student Teams Achievement Division (STAD) tergolong pada 

model pada model pembelajaran kooperatif, yaitu model pembelajaran kooperatif 
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yang terdiri atas kelompok kecil yang bekerja sama sebagai satu tim untuk 

memecahkan masalah, melengkapi tugas atau menyelesaikan tugas bersama. 

Dengan demikian, model Student Teams Achievement Division (STAD) 

merupakan model pembelajaran yang dapat merangsang aktivitas peserta didik 

untuk mengemukakan pendapat, ide, dan gagasan dalam pembelajaran.13 

Student Teams Achievement Division (STAD) lebih mementingkan sikap 

partisipasi peserta didik dalam mengembangkan potensi kongnitif dan afektif 

antara lain:  

a. Relative mudah menyelenggarakannya. 

b. Mampu memotivasi peserta didik dalam mengembangkan potensi individu, 

terutama kreativitas dan tanggung jawab dalam mengangkat citra 

kelompoknya. 

c. Melatih peserta didik untuk bekerja sama dan saling tolong menolong dalam 

kelompok. 

d. Peserta didik mampu menyakinkan dirinya dan orang lain bahwa tujuan yang 

ingin dicapai bergantung pada cara kerja mereka, bukan karena 

keberuntungan.  

e. Peserta didik mampu berkomunikasi verbal dan nonverbal dalam bekerja 

sama. dan  

f. Meningkatkan keakraban antar peserta didik.  

Karakteristik model pembelajaran kooperatif Tipe STAD antara lain: 

                                                 
13Panji Maulana dan  Akbar A, Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

(Student Team Achievement Division) untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman 

di Sekolah Dasar, Jurnal Pesona Dasar, Vol. 5 No. 2 (2017). 

https://jurnal.usk.ac.id./PEAR/article/view/8850, (4 Juni 2023). 

https://jurnal.usk.ac.id./PEAR/article/view/8850
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a. Pembelajaran secara tim. Setiap anggota tim mampu membuat setiap peserta 

didik belajar, setiap tim harus bekerja sama untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Kriteria keberhasilan pembelajaran di tentukan keberhasilan-

keberhasilah tim. Setiap kelompok bersifat heterogen, agar setiap anggota 

memberikan konstribusi terhadap keberhasilan kelompok. 

b. Didasarkan pada menajemen kooperatif, dalam menajemen kooperatif 

memiliki empat fungsi pokok antara lain fungsi perencanaan, fungsi 

organisasi, fungsi pelaksanaan, serta fungsi control. dan  

c. Keterampilan bekerja sama, kemauan bekerja sama itu kemudian dipraktikan 

melalui aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam keterampilan bekerja 

sama. Dengan demikian, peserta didik perlu didorong untuk mau dan sanggup 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain. Peserta didik perlu 

dibantu mengatasi berbagai hambatan dalam berinteraksi dan berkomunikasi, 

sehingga setiap peserta didik dapat menyampaikan ide, 

mengemukakanpendapat, dan memberikan kontribusi kepada keberhasilan 

kelompok. Pembelajaran STAD merupakan satu model pembelajaran yang 

telah digunakan dalam berbagai mata pelajaran salah satunya pembelajaran 

IPA. Student Teams Achievement Division (STAD) dapat diterapkan untuk 

memotivasi peserta didik yang berani mengemukakan pendapatnya, 

menghargai pendapat orang lain/teman, dan saling memberikan pendapat. 

Selain itu dalam belajar biasanya peserta didik dihadapkan pada soal-soal atau 

pemecahan masalah. Oleh karena itu pembelajaran kooperatif Tipe STAD ini 
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sangat baik untuk dilaksanakan karena peserta didik dapat bekerja sama dan 

saling tolong menolong dalam menghadapi tugas yang dihadapi. 

Gagasan utama STAD (Student Teams Achievement Division) adalah 

memacu peserta didik agar saling mendorong dan membantu satu sama lain untuk 

menguasai keterampilan yang diajarkan oleh guru.  

Student Team Achievement Division (STAD) merupakan salah satu 

model pembelajaran kooperatif yang menggunakan kelompok-kelompok kecil 

dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 peserta didik secara heterogen.14 

b. Langkah-Langkah Pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division) 

1) Penyajian di kelas atau class presentation 

2) Membentuk kelompok belajar atau team 

3) Memberikan kuis atau quizzes 

4) Evaluasi atau penilaian  

5) Memberikan skor pada peningkatan individu atau individual improvement 

scores  

6) Penghargaan terhadap kelompok atau team recodninition.15 

c. Penerapan Pembelajaran Tipe STAD (Student Team Achievement Division) 

dalam pembelajaran mengidentifikasi hewan berdasarkan makanannya. 

Pengajaran materi mengidentifikasi hewan berdasarkan makanannya 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe STAD dapat dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

                                                 
14Trianto, Mendesain Model-Model Pembelajaran Inovatif Progresif dan Kontekstual 

(Jakarta: Prenada Media, 2017), 68. 
15Muhammad Anas, Mengenal Metode Pembelajaran (Pasuruan: Pustaka Hulwa, 

2014), 57. 
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1) Presentasi Kelas (Class Presentation) 

Merupakan penyajian materi yang dilakukan oleh guru secara klasikal 

dengan cara presentasi verbal atau teks yang fokus terhadap konsep-

konsep dari materi yang dibahas. Melalui cara ini, peserta didik 

diharapkan akan menyadari pentingnya memberi perhatian penuh selama 

presentasi kelas, karena akan membantu mengerjakan kuis-kuis. Setelah 

penyajian materi peserta didik bekerja pada kelompok untuk 

menuntaskan materi pelajaran melalui tutorial, kuis atau diskusi. 

2) Kerja Tim (Team Works) 

Komponen ini adalah bagian yang sangat penting dalam STAD karena 

dalam tim atau kelompok harus tercipta suatu kerja sama antar peserta 

didik yang beragam untuk mencapai kemampuan akademik yang 

diharapkan. Tim terdiri dari 4-5 orang peserta didik yang 

memprioritaskan heterogenitas (keberagaman) kelas dalam prestasi 

akademik, gander/jenis kelamin, ras atau etnik. 

3) Kuis atau Tes (Quiz) 

Tes individu diberikan kepada peserta didik setelah melaksanakan satu 

atau dua kali penyajian kelas dan bekerja serta berlatih dalam kelompok. 

Peserta didik harus menyadari bahwa skor yang diperoleh setiap individu 

akan diakumulasikan menjadi skor kelompok. 

4) Skor Kemajuan Individual (Individual Improvement Score)  

Penilaian individual berguna untuk memberikan motivasi kepada peserta 

didik untuk bekerja keras memperoleh hasil yang lebih baik dari skor 
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yang sebelumnya. Skor kemajuan individual dihitung berdasarkan skor 

dasar dan skor tes. Skor dasar adalah nilai dari skor tes terakhir peserta 

didik yaitu nilai present yang dilakukan oleh guru sebelum 

melaksanakan pembelajaran STAD. 

5) Rekognisi Tim (Team recognition) 

Rekognisi tim atau pengakuan kelompok dilakukan dengan memberikan 

penghargaan atau usaha yang dilakukan oleh kelompok selama proses 

pembelajaran. Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan 

yang lain apabila skor rata-rata kelompok mencapai kriteria tertentu 

melalui perhitungan skor individu dan skor kelompok.16 

Alasan penulis memilih penerapan pembelajaran Tipe STAD, karena 

pada saat penulis melalukan observasi awal seperti yang sudah dijelaskan pada 

latar belakang mengenai permasalah yang ada di sekolah MIS Al-Khairaat Tada 

kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi hewan masih rendah apalagi 

gurunya masih menggunakan model pembelajaran ceramah,  Peserta didik kelas V 

MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan Tinombo Selatan juga kurang memahami 

pengelompokan hewan karena mereka hanya mampu mengenal hewan dan 

mengenal jenis-jenis makanannya belum mampu memahami pengelompokan 

hewan berdasarkan jenis makanannya, penulis berharap dengan menggunakan 

penerapan pembelajaran Tipe STAD kemampuan mengidentifikasi  hewan bisa 

lebih baik lagi sehingga mendapat nilai yang bagus. Metode pembelajaran Tipe 

STAD dapat menciptakan pembelajaran yang aktif di mana mereka melakukan 

                                                 
16E Robert Slavin, Cooperatif Learning (Bandung: Penerbit Nusa Media, 2015), 143. 
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kerja sama antar peserta didik untuk mencapai hasil yang di inginkan. Alasan 

penggunaan metode kooperatif Tipe STAD karena metode ini dapat menciptakan 

pembelajaran yang aktif,inovatif, kreatif, dan menyenangkan bagi peserta didik. 

Hal ini diharapkan dapat membuat kegiatan pembelajaran di kelas tidak 

membosankan bagi peserta didik. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran STAD (Student Team Achievement 

Division) 

Kelebihan Pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division) 

1) Peserta didik bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung 

tinggi norma-norma kelompok.  

2) Peserta didik aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil 

bersama. 

3) Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan 

keberhasilan kelompok. 

4) Interaksi antar peserta didik seiring dengan peningkatan kemampuan 

mereka dalam berpendapat. 

5) Meningkatkan kecakapan individu. 

6) Meningkatkan kecakapan kelompok. 

7) Tidak bersifat kompetitif. 

8) Tidak memiliki rasa dendam. 

Kekurangan Pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division) 

1) Kontribusi dari siswa berprestasi rendah menjadi kurang. 
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2) Peserta didik berprestasi tinggi akan mengarah pada kekecewaan karena 

peran anggota yang pandai lebih dominan. 

3) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk peserta didik sehingga sulit 

mencapai target kurikulum. 

4) Membutuhkan waktu yang lebih lama sehingga pada umumnya guru 

tidak menggunakan pembelajaran kooperatif. 

5) Membutuhkan kemampuan khusus sehingga tidak semua guru 

melakukan pembelajaran kooperatif.17 

4. Pembahasan Tentang Penggolongan Hewan 

Di alam bebas, hewan mempunyai jenis makanan tersendiri. Adapun 

sumber makanan hewan dikelompokkan kedalam dua macam, yaitu tumbuhan dan 

hewan. Makanan yang berasal dari tumbuhan diantaranya dapat berupa daun, 

batang, buah, biji-bijian, dan akar atau umbi-umbian. Sedangkan makanan yang 

berasal dari hewan dapat berupa daging, ikan, tulang, dan serangga.  

Berdasarkan jenis makanannya hewan dikelompokkan dalam tiga 

golongan, yaitu: herbivora (pemakan tumbuhan), karnivora (pemakan daging), 

dan omnivora (pemakan segala). 

a. Herbivora atau hewan pemakan tumbuhan  

Hewan yang makanannya berasal dari tumbuhan saja disebut herbivora. 

Herbivora yang mana dapat memakan bagian tumbuhan berupa batang, daun, dan 

juga umbi-umbian.18  Hewan herbivora ini memiliki ciri khusus yang berbeda 

                                                 
17Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: 

Ar-ruzz Media, 2013), 189. 
18Rustiningsi, Peningkatan Hasil Belajar IPA Pokok Bahasan Penggolongan Hewan 

Berdasarkan Jenis Makanannya Menggunakan Strategi Card Sort Bagi Siswa Kelas III Mi 
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dibandingkan dengan jenis hewan berdasarkan makanannya yang lain, yaitu: 

makanan utamanya rumput atau tumbuhan, merupakan hewan vivivar atau 

berkembang biak dengan cara beranak, termasuk kelompok hewan mamalia, 

sebagian besar hidup di darat, berdarah panas, memiliki gigi geraham yang lebar, 

sebagian besar berkaki empat, dan termasuk hewan vertebrata. 

Hewan-hewan yang termasuk dalam golongan herbivora banyak hidup 

di tempat-tempat seperti padang rumput, hutan dan juga persawahan. Selain itu, 

hewan herbivora juga hidup dengan cara berkelompok dengan sesama jenisnya. 

Karena hewan herbivora merupakan hewan yang sebagian besar jinak, maka 

hewan herbivora ini menjadi mangsa oleh hewan karnivora. Hewan-hewan yang 

termasuk herbivora antara lain: kelinci, kambing, sapi, kerbau, gajah, dan jerapah. 

Selain memakan dedaunan, kelinci juga memakan umbi, misalnya wortel. 

Herbivora pemakan biji-bijian antara lain; burung pipit, kakatua, dan 

merpati. Burung-burung ini memakan biji padi dan jagung. Hewan pemakan buah 

antara lain burung beo dan jalak. Burung-burung ini juga suka memakan buah 

pepaya, dan pisang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Hewan Herbivora 

Sumber gambar: Diana Puspa Karitas, Ekosistem Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013. (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 49. 

                                                                                                                                      
Ma’arif Nu 01 Karanggambas Padamara Purbalingga Tahun Pelajaran 2017/2018 (Skripsi 

diterbitkan, Jurusan Pendidikan Madrasah, IAIN Purwokerto, Purwokerto: 2018), 38. 
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Kelompok hewan herbivora memiliki susunan gigi yang khas. Gigi 

hewan ini terdiri atas gigi seri dan gigi geraham, dan tidak memili gigi taring. Gigi 

seri berada di depan dan tajam. Gigi ini berguna memotong makanan. Sementara 

itu, gigi geraham berfungsi untuk menghaluskan makanan yang telah di potong 

oleh gigi seri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Tengkorak Hewan Herbivora 

Sumber gambar: Diana Puspa Karitas, Ekosistem Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013. (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 14. 

b. Karnivora atau hewan pemakan daging 

Karnivora adalah hewan yang memakan daging atau hewan lain. 

Hewan–hewan ini yang termasuk karnivora antara lain kucing, anjing, harimau, 

serigala, ikan hiu, burung hantu dan burung elang. Hewan karnivora memiliki ciri 

yang dapat membedakannya dengan jenis hewan lainnya antara  lain: memiliki 

kuku atau cakar yang tajam, memiliki gigi taring untuk merobek makanannya, 

memiliki kecepatan lari yang tinggi agar dapat mengejar dan memburu 

mangsanya, jika berasal dari kelompok burung, maka hewan tersebut memiliki 

paru yang tajam, dan memiliki racun yang dapat melemahkan mangsanya.19 

                                                 
19Aina Sabila, Pengembangan Media “Tawa 3d” (Taman Satwa Tiga Dimensi) Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V SDN 2 Karang Bongkot Tahun Ajaran 2021/2022 

(Skipsi diterbitkan, Jurusan Guru Sekolah Dasar,  Universitas Muhammadiyah, Mataram: 2022), 

20. 
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Hewan karnivora mudah dikenali karena memiliki bagian tubuh itu 

digunakan untuk menerkam dan membunuh mangsanya. Hewan karnivora berkaki 

empat antara  lain: kucing, anjing, dan singa. Hewan ini mempunyai kuku dan gigi 

taring yang kokoh dan sangat tajam, kuku dan gigi taring digunakan untuk 

mencengkeram dan mengoyah tubuh mangsanya. 

Ada pula hewan karnivora yang mengeluarkan racun untuk membunuh  

mangsanya, misalnya: laba-laba berbisa dan ular kobra. Hewan pemakan serangga 

antara lain: cecak, laba-laba, landak, dan semut. 

Hewan karnivora pemakan herbivora antara lain harimau, buaya, kucing 

serigala, dan ular piton, harimau dan buaya memangsa kambing, kijang, bahkan 

sapi, dan kerbau. kucing memangsa kelinci dan burung. Ular piton dan buaya 

sanggup menelan hewan buruannya secara utuh. Setelah memakan mangsa 

sebesar itu, ular dan buaya tidak perlu makan selama berhari-hari. Burung elang 

juga memakan berbagai hewan yang sanggup diangkatnya. 

Hewan karnivora pemakan ikan antara lain burung pelikan, penguin, 

anjing laut, dan lumba-lumba. Karnivora pemakan ikan bukan hanya hewan air, 

hewan darat pun ada yang memakan ikan, burung pelikan dan penguin sanggup 

berenang ke laut untuk menangkap ikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Gambar 2.3. 
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Gambar 2.3 Hewan Karnivora 

Sumber gambar: Diana Puspa Karitas, Ekosistem Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013. (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 54. 

Kelompok hewan karnivora ini harus berburuh untuk mendapatkan 

makanan, hewan ini memiliki gigi taring yang tajam dan kuat. Gigi taring berguna 

untuk merobek dan mengoyak mangsa. Hewan ini juga memiliki gigi seri yang 

tajam dan kuat meskipun berukuran kecil. Gigi ini juga berfungsi untuk 

memotong makanan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4 Tengkorak Hewan Karnivora 

Sumber gambar: Diana Puspa Karitas, Ekosistem Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013. (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 14. 

c. Omnivora atau hewan pemakan segala 

Hewan yang makanannya berasalnya dari tumbuhan dan hewan lain 

disebut omnivora. Artinya, hewan omnivora memakan segala jenis makanan  baik 
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berupa tumbuhan maupun daging.20 Hewan omnivora memiliki ciri-ciri yang 

dapat membedakannya dengan jenis hewan lain, antara lain: memakan tumbuhan 

dan daging, mempunyai pencernaan yang kompleks, mempunyai gigi yang tajam 

pada bagian depan, mempunyai gigi datar pada bagian belakang, sebagian besar 

bukan merupakan hewan mamalia dan sebagian yang lain adalah mamalia, dan 

sebagian besar berkembangbiak secara bertelur dan sebagian beranak.  

Hewan omnivora punya peran penting di dalam rantai makanan, sebab 

umumnya omnivora ini berada pada rantai ketiga dalam tatanan rantai makanan 

bersama karnivora. Untuk mencari makanannya, hewan omnivora ini bisa 

bertahan hidup dengan cara berburu makanannya sendiri. Namun, mereka juga 

bisa diburuh oleh predator lain. Karena bisa dibilang makanannya bersifat 

fleksibel, hewan berjenis ini bisa bertahan hidup lebih lama dibandingkan dengan 

jenis lainnya. Hewan-hewan ini yang termasuk omnivora antara lain: ayam, 

bebek, beruang, dan tikus. Ayam dan bebek memakan berbagai biji-bijian, ayam 

dan bebek memakan cacing tanah. Ayam mematuk serangga yang di sekitarnya. 

Omnivora bertubuh besar adalah beruang. Beruang memakan buah-buahan, 

serangga, ikan sampai akar pohon. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Gambar 2.5. 

                                                 
20Wa Baida, Pengaruh Penggunaan Media Bigbook Terhadap Hasil Belajar IPA 

Materi Penggolongan Hewan pada Siswa Kelas IV SDN 2 Wakinamboro Kecamatan Siompu 

Kabupaten Buton Selatan (Skripsi diterbitkan, Jurusan Pendidikam Guru Sekolah Dasar, 

Universitas Muhammadiyah, Makassar: 2018), 36.  
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Gambar 2.5 Hewan Omnivora 

Sumber gambar: Diana Puspa Karitas, Ekosistem Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013. (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 48. 

Hewan omnivora memiliki memiliki susunan gigi tersendiri. Gigi seri, 

gigi taring, dan gigi geraham hewan ini berkembang dengan baik untuk 

menyesuaikan dengan makanannya. Gigi seri dan gigi taring digunakan ketika 

memakan makanan yang berupa hewan lain. Sementara itu, gigi seri dan geraham 

digunakan ketika memakan makanan berupa tumbuhan. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Gambar 2.6. 

 

Gambar 2.6 Tengkorak Hewan Omnivora 

Sumber gambar: Diana Puspa Karitas, Ekosistem Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013. (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 14. 

C. Kerangka Pemikiran  

Mata pelajaran IPA salah satu materi yang harus dikuasai peserta didik 

adalah mengidentifikasi hewan berdasarkan makanannya, dalam memahami 

materi tersebut terdapat masalah dalam proses pembelajaran yaitu dari aspek guru 
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1) Masih menggunakan metode bervariasi, 2) Kurang mengaktifkan peserta didik, 

3) Kurang melibatkan peserta didik dalam belajar kelompok. Sedangkan dari 

aspek peserta didik, 1) Kurang memahami mengidentifikasi hewan berdasarkan 

makanannya, 2) kurang keterlibatan belajar kelompok, 3) kurang interaksi dengan 

guru dan peserta didik yang lain. Masalah tersebut dapat dipecahkan dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif  Tipe STAD.  

Adapun langkah-langkah penerapan pendekatan kooperatif Tipe STAD 

ini adalah sebagai berikut: (1) Penyajian di kelas atau class presentation, 

merupakan penyajian materi yang dilakukan oleh guru secara klasikal dengan cara 

presentasi verbal atau teks yang fokus terhadap konsep-konsep dari materi yang 

dibahas. Presentasi verbal adalah cara kita berkomunikasi dengan peserta didik 

baik secara lisan maupun tulisan yang mana secara lisan guru menjelaskan materi 

sedangkan tulisan guru memberikan tugas kepada peserta didik,  (2) Kerja tim, 

bagian yang sangat penting dalam STAD karena dalam tim atau kelompok harus 

tercipta suatu kerja sama antar peserta didik yang beragam untuk mencapai 

kemampuan akademik yang diharapkan tim terdiri 4-5 orang peserta didik. Tim 

atau kelompok dibagi secara acak, (3) Kuis atau tes, tes individu diberikan kepada 

peserta didik setelah melaksanakan satu atau dua kali penyajian kelas dan bekerja 

serta berlati dalam kelompok. Peserta didik harus menyadari bahwa skor yang 

diperoleh setiap individu akan diakumulasikan menjadi skor kelompok, (4) Skor 

kemajuan individual, penilaian individual berguna untuk memberikan motivasi 

kepada peserta didik untuk peserta didik memperoleh hasil yang lebih baik dari 

skor yang sebelumnya, (5) Evaluasi, yakni guru memberikan penilaian terhadap 
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hasil kerja peserta didik, guru memeriksa pekerjaan pesesrta didik baik pre test  

maupun post test, (6) Rekognisi tim, ialah pengakuan kelompok dilakukan dengan 

memberikan penghargaan atau usaha yang dilakukan oleh kelompok selama 

proses pembelajaran.21 Keenam tahap tersebut diberi bimbingan secara intensif 

oleh peneliti selama proses tindakan berlangsung. Dengan adanya penerapan 

model tersebut diharapkan kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi 

hewan berdasarkan makanannya dapat meningkat. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Gambar 2.7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Kerangka pemikiran 

                                                 
21 Rusma, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 211. 

Guru hanya menggunakan metode ceramah saja belum mencoba 

menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe STAD pada 

pembelajaran tematik IPA khususnya materi mengidentifikasi hewan 

Model pembelajaran kooperatif Tipe STAD 

1. Penyajian kelas 

2. Kerja tim 

3. Kuis atau tes 

4. Skor 

5. Evaluasi/penilaian 

6. Penghargaan kelompok 

 

 
Kemampuan belajar peserta didik terhadap mengidentifikasi 

hewan berdasarkan makanannya 
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D. Hipotesis 

Hipotesis adalah praduga yang harus diuji melalui data yang didapat 

dengan penelitian. Jadi karena hipotesis sifatnya masih menduga, maka hipotesis 

harus diuji.22 

Adapun hipotesis  pada penelitian ini adalah: 

Ha: Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe STAD 

terhadap kemampuan mengidentifikasi hewan pada peserta didik kelas V MIS Al-

Khairaat Tada Kecamatan Tinombo Selatan. 

H0: Tidak Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe 

STAD terhadap kemampuan mengidentifikasi hewan pada peserta didik kelas V 

MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan Tinombo Selatan. 

 

                                                 
22Nyoman Dantes, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2012), 164. 
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  BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian adalah cara berpikir penelitian tentang bagaimana 

desain riset dibuat dan bagaimana penelitian akan dilakukan. Desain penelitian 

adalah kerangka kerja sistematis yang digunakan untuk melaksanakan penelitian. 

Pola desain penelitian daalam setiap disiplin ilmu memiliki kekhasan masing-

masing namun prinsip-prinsip umumnya memiliki banyak kesamaan. Desain 

penelitian juga adalah rencana dan struktur penyelidikan yang digunakan untuk 

memperoleh bukti-bukti empiris dan menjawab pertayaan penelitian.1 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif adalah pendekatan yang mementingkan adanya variabel-variabel 

sebagai objek penelitian, dan variabel-variabel tersebut harus didefinisikan dalam 

bentuk operasionalisasi dari masing-masing variabel.2 Tujuan peneliti 

menggunakan penelitian kuantitatif adalah untuk membantu menjawab rumusan 

masalah dan dapat  melihat atau menguji hipotesis.  

2. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan 

eksperimen dan rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test 

and post-test yaitu di dalam rancangan ini observasi dilakukan dua kali yaitu 

                                                 
1Ismail Nurdin dan Sri Hartanti, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Media 

Sahabat Cendekia, 2019), 27-28. 
2Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan 

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Bumi Aksara, 2015,) 30. 
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sebelum dan sesudah treatment. Observasi yang dilakukan sebelum treatment (O1) 

disebut pre test dan observasi yang dilakukan sesudah treatment (O2) disebut post 

test.3 Desain ini memilih kelompok yang tidak diacak. Desain dalam penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Desain Eksperimen  

  

Keterangan: 

O1 = Pre test  

X = Perlakuan (Treatment) Penerapan Model Pembelajaran 

Tipe STAD 

O2 = Post test  

B. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Populasi adalah sebagai suatu kumpulan subjek, variabel, konsep, atau 

fenomena. Dari sini dapat diteliti setiap anggota populasi untuk mengetahui sifat 

populasi yang bersangkutan.4 Adapun populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas V MIS Al-Khairaat Tada yang berjumlah 13 orang peserta 

didik.  

2. Sampel 

Sampel ialah bagian dari populasi yang menjadi sumber data dalam 

penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang 

                                                 
3Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), 124. 
4Morissan, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012) 

19. 

O1 X O2 
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dimiliki oleh populasi.5 Adapun sampel penulis dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas V di MIS Al-Khairaat Tada Tahun Ajaran 2022/2023 kelas V 

yang berjumlah 13 orang peserta didik. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah konsep yang mempunyai macam-macam nilai 

atau mempunyai nilai yang bervariasi, yakni suatu sifat, karakteristik atau 

fenomena, yang dapat menunjukan sesuatu untuk dapat diamati atau diukur yang 

nilainya berbeda-beda atau bervariasi.6 

Dari penelitian ini penulis akan mengkaji tentang bagaimana cara 

meningkatkan Kemampuan Mengidentifikasi Hewan Berdasarkan Jenis 

Makanannya Melalui Pendekatan Kooperatif Tipe STAD peserta didik Kelas V 

MIS Al-Khairaat Tada. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian: 

1. Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah model pembelajaran 

kooperatif Tipe STAD. 

2. Variabel terikat (Y) pada penelitian ini adalah kemampuan 

mengidentifikasi hewan berdasarkan jenis makanannya.  

D. Defenisi Operasional 

Defenisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional 

berdasarkan karakteristik yang diamati yang memungkinkan penulis untuk 

melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau 

fenomena. Proses mendefinisikan berarti menggambarkan variabel dengan 

                                                 
5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B, (Bandung : CV. 

Alfabeta, 2017), 81. 
6Sofar Silaen, Metodologi Penelitian Sosial Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis 

(Bandung: In Media, 2018), 69. 
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sedemikian rupa sehingga variabel tersebut hanya memiliki satu makna atau tidak 

memiliki makna ganda. Makna ganda akan membuat variabel tersebut biasa dan 

mempengaruhi penelitian yang ada.7 Adapun defenisi operasional dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran kooperatif Tipe STAD, merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan juga model pembelajaran 

yang paling baik untuk permulaan guru yang baru menggunakan model 

pembelajaran kooperatif ini. Pembelajaran kooperatif adalah strategi belajar 

dengan sejumlah peserta didik sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat 

kemampuannya berbeda. 

2. Kemampuan mengidentifikasi hewan berdasarkan jenis makanannya 

adalah suatu kemampuan yang harus dimiliki setiap peserta didik, karena dengan 

adanya kemampuan ini peserta didik dapat membedakan hewan berdasarkan jenis 

makanannya. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan dan mengumpulkan data penelitian. Instrument penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu: 

1. Tes 

Tes merupakan sekumpulan pertanyaan yang harus dijawabatau 

sekumpulan tugas yang harus dikerjakan oleh seseorang untk dapat mengetahui 

atau mengungkapkan sejauh mana penguasaanya terhadap suatu bahan kajian. Tes 

                                                 
7Ismail Nurdin dan Sri Hartanti, Metodologi Penelitian Sosial  (Surabaya: Media 

Sahabat Cendekia, 2019), 122. 

 



40 

 

 

 

yang digunakan adalah tes tertulis yang berupa tes pilihan ganda penggolongkan 

hewan berdasarkan makanannya. Tes menggolongkan hewan berdasarkan 

makanannya yang berisi soal-soal pilihan ganda pembelajaran IPA. Tes dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam pembelajaran 

IPA khususnya materi penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya.  

Tabel 3.2 

Indikator Penggolongan Hewan Berdesarkan Jenis Makanannya 

Materi pokok Indikator Nomor soal 

Penggolongan 

hewan 

berdasarkan 

jenis 

makanannya 

1. Menyebutkan contoh hewan pemakan 

tumbuhan (herbivora), pemakan daging 

(karnivora), dan pemakan segala (omnivora). 

1,2,3,4, dan 5 

2. Menggolongkan hewan-hewan yang 

termaksud hewan pemakan tumbuhan 

(herbivora), pemakan daging (karnivora), dan 

pemakan segala (omnivora). 

6,7,8,8, dan 

10 

3. Menjelaskan jenis-jenis makanan hewan 11,12,13,14 

dan 15. 

4. 4.Menjelaskan pengertian herbivora, karnivora, 

dan omnivora. 

16,17,18,19, 

dan 20 

 

2. Observasi  

Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis, logis, objektif, dan rasional dari berbagai fenomena baik dalam situasi 
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yang sebenarnya maupun di dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Fungsi dari observasi adalah untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan 

dengan rencana yang disusun sebelumnya dan mengetahui pelaksanaan tindakan 

yang sedang berlangsung, sehingga dapat diharapkan menghasilkan perubahan 

yang diharapkan.8 

Observasi ini dilakukan penulis dengan cara melakukan pengamatan 

secara langsung terhadap objek penelitian kemudian hasil pengamatan tersebut 

dituangkan kedalam sebuah catatan dan lembar observasi.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mempelajari 

data-data yang telah didokumentasikan yang berarti barang-barang tertulis. 

Dokumentasi dalam penelitian ini, dipergunakan untuk melengkapi data. 

F. Teknik Penggumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tes, 

observasi, dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut penulis uraikan sebagai 

berikut: 

1. Tes dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang pemahaman 

peserta didik terhadap pembelajaran. Tes yang digunakan adalah tes awal (pre 

test) dan tes akhir (post test). Adapun langkah-langkah penggumpulan data tes 

yang akan dilakukan sebagai berikut: 

 

 

                                                 
8Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 153. 
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a. Tes awal (pre test) 

Tes awal dilakukan sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif  

Tipe STAD. Pre test dilakukan untuk mengetahui sampai dimana kemapuan 

peserta didik dalam mengidentifikasi hewan berdasarkan makanannya. 

b. Tes akhir (post test) 

Tes akhir dilakukan setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif 

STAD. Post test dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam 

mengidentifikasi hewan berdasarkan makanannya setelah diterapkan pendekatan 

kooperatif Tipe STAD.  

2. Observasi bertujuan untuk melengkapi data untuk memuat interaksi 

peserta didik dan guru selama menerapkan model pembelajaran kooperatif.  

3. Dokumentasi sebagai alat bukti informasi yang didapatkan, berupa bukti 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan gambar yang diambil pada saat 

pelaksanaan pembelajaran dikelas. 

G. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengolah data setelah data 

dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Proses ini dilakukan 

bertujuan agar data menjadi lebih mudah dimengerti. Kegiatan dalam analisis data 

adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

metabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah 

dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Dilakukan beberapa pengujian untuk keperluan pengujian hipotesis: 
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1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabelnya 

memiliki distribusi normal. Rumus yang digunakan dalam uji normalitas ini 

menggunakan program SPSS 27  malalui uji Kolmogorov Smirnov dengan 

ketentuan data besdistribusi normal jika signifikasi lebih dari 0,05 dan tidak 

berdistribusi normal, jika signifikasinya kurang dari 0,05.9 

Kolmogorov Smirnov adalah dengan membandingkan distribusi data 

yang akan diuji normalitasnya dengan distribusi normal baku. Distribusi normal 

baku adalah data yang telah ditransformasikan kedalam bentuk Z-Score dan 

diasumsikan normal. Jadi sebelumnya uji Kolmogorov Smirnov adalah uji beda 

antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal baku. 

2. Uji Regresi 

Uji regresi adalah salah satu teknik analisis statistika yang digunakan 

untuk menguji hubungan antara satu atau lebih variabel independen (variabel 

prediktor) dengan satu variabel dependen (variabel respons) dalam sebuah model 

regresi. Tujuan dari uji regresi adalah untuk menentukan seberapa kuat hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen, dan untuk menentukan apakah 

hubungan tersebut signifikan secara statistik. 

Uji regresi dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa metode, 

termasuk yang digunakan penulis ialah uji regresi linear sederhana, regresi linear 

sederhana digunakan ketika hanya ada satu variabel independen yang 

mempengaruhi variabel dependen. Dalam regresi linear sederhana, hubungan 

                                                 
9Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018), 161. 
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antara variabel independen dan variabel dependen dinyatakan dalam bentuk 

persamaan garis lurus. Tujuannya adalah untuk menentukan seberapa kuat 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, serta mengukur 

besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dipakai untuk menguji apakah masing-masing variabel 

independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen, namun penulis harus 

menentukan akan menggunakan pengujian satu sisi atau dua sisi. Penelitian dapat 

menggunakan pengujian hipotesis satu sisi jika memiliki dasar teori atau dugaan 

yang kuat, namun jika peneliti tidak memiliki dasar teori atau dugaan awal yang 

kuat maka dapat menggunakan uji hipotesis dua sisi.10 

Adapun pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan pengujian secara simultan menggunakan uji t (One-Sample t-test). 

Uji t digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif Tipe STAD dalam meningkatkan kemampuan 

mengidentifikasi hewan pada peserta didik kelas V MIS Al-Khairaat Tada 

Kecamatan Tinombo Selatan. Dalam pengujian ini apabila signifikansi lebih kecil 

dari ˂ 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Sebaliknya jika nilai signifikansi 

lebih besar dari ≥ 0,05 maka Ha ditolak dan H0 diterima. Pengujian hipotesis 

menggunakan SPSS 27.  

                                                 
10Widarjono Agus, Statistika Terapan Edisi Pertama (Yogyakarta: UUP STIM 

YKPN,2015), 22. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Sekolah MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan Tinombo 

Selatan 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairaat Tada berdiri sejak 15 Desember 2008, 

sejak pertama kali berdiri sudah berganti kepala madrasah sebanyak 3 kali hingga 

saat ini kepala madrasah pertama adalah ibu Mahanim, S.Pd. I yang menjabat dari 

tahun 2008-2013, kemudian bapak Astawin, A.Ma tahun 2013-2016, dan 

sekarang ibu Suartin Rahimu, S.Pd.I dari tahun 2016-2023 (sekarang). MIS Al-

Khairaat Tada Kecamatan Tinombo Selatan merupakan salah satu madrasah 

swasta. Dalam menjalankan kegiatannya, MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan 

Tinombo Selatan beradah di bawah naungan Kementrian Agama.  

2. Identitas Madrasah 

Tabel 4.1 

Identitas MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan Tinombo Selatan 

Nama Madrasah 

NPSN 

Bentuk Pendidikan  

Status Madrasah 

Kementrian Pembina 

Akreditas  

Garis Lintang  

Garis Bujur 

: MIS Al-Khairaat Tada 

: 60723480 

: Madrasah Ibtidaiyah 

: Swasta  

: Kementrian Agama 

: C 

: 196415000000 

: 120111941000000 
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Alamat Madrasah 

Kecamatan  

Kabupaten  

Provinsi  

Kode Pos 

: Tada 

: Tinombo Selatan 

: Parigi Moutong 

: Sulawesi Tengah 

: 94375 

3. Visi Misi MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan Tinombo Selatan 

a. Visi  

Terbentuknya generasi muda yang berkualitas ber akhlakul karimah 

dengan landasan iman dan kepada ALLAH SWT. 

b. Misi  

1. Menciptakan lingkungan masyarakat dan sekolah sebagai lingkungan 

akademik. 

2. Mengembangkan dan memadukan budaya kesalehan pribadi dan sosial. 

3. Menumbuh kembangkan siswa belajar cerdas dan berakhlakul karimah. 

4. Memberikan uswatun hasana/keteladanan. 

5. Mengembangkan kurikulum yang edukatif dan adaptif. 

6. Menciptakan lingkungan proses pembelajaran yang efektif dan efesien. 

7. Membina guru dalam penerapan pembelajaran PAKEM. 

8. Mewujudkan luluan yang cerdas dan mampu berkompetisi. 

9. Mewujudkan sekolah/madrasah wiyata mandala yang memerangkan 

bagi peserta didik. 

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa MIS Al-Khairaat Tada 

Kecamatan Tinombo Selatan merupakan salah satu lembaga pendidikan formal 
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yang mempunyai tujuan pendidikan sangat cerah yaitu meletakan dasar 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk 

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan. 

4. Keadaan Guru dan Peserta didik 

a. Keadaan  Guru 

Tabel 4.2 

Keadaan Guru di MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan Tinombo Selatan 

No Nama Guru Jabatan 

1. Suartin Rahimu, S.Pd.I Kepala Madrasah 

2. Ulkia, S.E Guru Kelas 

3. Mariama, S. Hum Guru Kelas 

4. Nisdar, S.Pd Guru Kelas 

5. Moh Fadil Guru Kelas 

6. Sugiarti Guru Kelas 

7. Mariani Bendahara 

8. Hapsin, S.Pd Operator 

Sumber data: Dokumentasi tata usaha MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan 

Tinombo Selatan 

 

Dari data tersebut dapat diperoleh gambaran bahwa klasifikasi 

pendidikan guru yang terdapat pada sekolah ini berjumlah merata, namun hal 

terssebut tidak mengurangi kualitas pendidikannya sebab masing-masing guru 

memiliki kapasitas yang cukup pada masing-masing bidang studi yang 

diajarkannya. 

Guru merupakan ujung tombak pada proses pendidikan do sekolah. 

Dimana pendidik mempunyai tugas sebagai perancang, pelaksana, pengevaluasi 
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pembelajaran. Selain itu, guru merupakan kunci keberhasilan dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas. Demikian halnya guru sebagai pendidik dan 

tenaga kependidikan di MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan Tinombo Selatan, 

secara kualitas sumber daya manusia yang ada di MIS Al-Khairaat Tada 

Kecamatan Tinombo Selatan sudah sangat terpenuhi. 

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan ilmu pengetahuan 

kepada peserta didik di sekolah. Latar belakang pendidikan dan pengalaman 

pengajar dua aspek yang mempengaruhi kompetensi seorang guru di bidang 

pendidikan dan pengajaran. Guru pemula dengan latar belakang pendidikan 

keguruan lebih mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah, karena guru 

sudah dibekali dengan seperangkat teori sebagai pendukung pengabdiannya. 

Kalaupun ditemukan kesulitan hanya terdapat pada aspek-aspek tertentu. Hal itu 

sangatlah wajar, jangankan bagi guru pemula, bagi guru berpengalaman pun tidak 

akan dapat menghindari berbagai masalah di sekolah. 

Peran guru sebagai pengajar dan pendidik merupakan faktor dominan 

yang mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan, sebab bagaimanapun 

tersedianya kelengkapan sarana dan prasarana yang memadai bila tidak di tunjang 

oleh kesedian guru yang memadai, baik dari kualitas dan kuantitas maka 

kemungkinan besar tidak dapat mencapai hasil yang optimal . adapun informasi 

jumlah guru dan pegawai di MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan Tinombo Selatan 

dapat dijelaskan dalam tabel berikut: 
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b. Keadaan Peserta Didik 

Keadaan peserta didik di MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan Tinombo 

Selatan dari berbagai daerah dan suku yang ada di sekitar sekolah tersebut. 

Adapun jumlah peserta didik di MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan Tinombo 

Selatan sebagaimana pada Tabel 4.3 

Tabel 4.3 

Keadaan Peserta Didik MIS Al-Khairaat Tada pada Tahun 2023 

No Kelas 

Peserta Didik 

Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1. Kelas 1 5 3 8 

2. Kelas 2 1 4 5 

3. Kelas 3 1 1 2 

4. Kelas 4 3 2 5 

5. Kelas 5 5 8 13 

6. Kelas 6 6 3 9 

Jumlah 42 

Sumber data: dokumentasi tata usaha MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan 

Tinombo Selatan 

 

Peserta didik merupakan salah satu komponen penting dalam dunia 

pendidikan yang eksitensinya tidak dapat dipisahkan dengan proses belajar 

mengajar. Peserta didik adalah pihak yang ingin meraih cita-cita dan memiliki 

tujuan yang kemudian berusaha untuk mencapainya secara optimal. Karena itu 

peserta didik harus mendapat pendidikan dan bimbingan yang maksimal. 

Peserta didik yang dalam jumlah cukup banyak tentu saja dari latar 

belakang kehidupan sosial keluarga dan masyarakat yang berbeda. Karenanya, 
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anak-anak di sekolah pun mempunyai karakteristik yang bermacam-macam. 

Kepribadian mereka ada yang pendiam, ada yang manja, ada yang suka berbicara, 

ada yang kreatif, ada yang keras kepala, dan lain sebagainya. 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Tabel 4.4 

Keadaan Sarana dan Prasarana di MIS Al-Khairaat Tada 

No Jenis Ruangan Ada Kondisi 

1.  Ruang Kepala Madrasah Ada  Baik  

2.  Ruang Tata Usaha Ada  Baik  

3.  Ruang BK Ada Baik  

4. Ruang Guru Ada  Baik  

5. Ruang Kelas  Ada Baik  

6. Ruang Perpustakaan  Ada  Baik  

7. Lapangan Olahraga Ada  Baik  

      8.   Kamar Mandi/WC Ada  Baik  

Sumber data: dokumentasi tata usaha MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan 

Tinombo Selatan 

 

Berdasarkan hasil observasi pada lokasi penelitian menunjukan bahwa 

keberadaan sarana dan prasarana cukup memadai. Sebagaimana fungsi sarana dan 

prasarana tersebut adalah untuk menunjang segala kegiatan yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran. 

Sarana dan prasarana adalah suatu hal yang sangat penting dibutuhkan 

dalam suatu lembaga pendidikan dalam menunjang suatu proses pelaksanaan 

belajar mengajar, karena fungsi dan peran sarana sangat menentukan tingkat dan 

kualitas proses pendidikan. Di sisi lain sarana dan prasarana dapat digunakan 
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setiap waktu dan tempat serta situasi dimana kegiatan proses belajar mengajar. 

Karena lengkap tidaknya fasilitas belajar akan mempengaruhi keinginan peserta 

didik untuk dapat aktif dalam pembelajaran. 

Adapun sarana dan prasarana pendidikan banyak sekali, sarana yang 

tidak kalah pentingnya menyangkut pelengkapan yang disediakan untuk 

membantu proses pelaksanaan pendidikan khususnya pada MIS Al-Khairaat Tada 

Kecamatan Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong. Mengenai sarana dan 

prasarana di MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan Tinombo Selatan, pada dasarnya 

sebagaimana yang terdapat pada lembaga pendidikan lainnya termasuk pula pada 

lembaga pendidikan formal seperti gedung, ruang pendidikan, kantor dan lain 

sebagaiinya. Keberadaan sarana dan prasarana sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Untuk itu ketersediaan sarana dan prasarana di MIS Al-Khairaat 

Tada Kecamatan Tinombo Selatan sangat mendukung proses pembelajaran guna 

terbentuknya proses pembelajaran secara efektif dan efesien. 

6. Keadaan Kurikulum 

Kurikulum 2013 yaitu sebagai kurikulum berbasis kompetensi yang 

merupakan suatu konsep kurikulum yang menekankan pada pengempangan 

karakter dan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan standar 

performasi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan peserta didik, berupa 

penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu.1 

 

 

                                                           
1Enco Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), 66. 
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7. Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabelnya 

memiliki distribusi normal. Rumus yang digunakan dalam uji normalitas ini 

menggunakan program SPSS 27  malalui uji Kolmogorov Smirnov dengan 

ketentuan data besdistribusi normal jika signifikasi lebih dari 0,05 dan tidak 

berdistribusi normal, jika signifikasinya kurang dari 0,05. 

Kolmogorov Smirnov adalah dengan membandingkan distribusi data 

yang akan diuji normalitasnya dengan distribusi normal baku. Distribusi normal 

baku adalah data yang telah ditransformasikan kedalam bentuk Z-Score dan 

diasumsikan normal. Jadi sebelumnya uji Kolmpoorov Smirnov adalah uji beda 

antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal baku. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 

 
kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

hasil belajar ipa pre test 
.192 13 .200* .910 13 .181 

post test 
.180 13 .200* .907 13 .165 

Sumber: Hasil Output SPSS 27 

Berdasarkan tabel di atas melalui uji normalitas Kolmpoorov Smirnov 

menunjukan nilai signifikansi 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian ini berdistribusi normal. 

b. Uji Regresi 

Uji regresi adalah salah satu teknik analisis statistika yang digunakan 

untuk menguji hubungan antara satu atau lebih variabel independen (variabel 

prediktor) dengan satu variabel dependen (variabel respons) dalam sebuah model 
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regresi. Tujuan dari uji regresi adalah untuk menentukan seberapa kuat hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen, dan untuk menentukan apakah 

hubungan tersebut signifikan secara statistik. 

Uji regresi dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa metode, 

termasuk yang digunakan penulis ialah uji regresi linear sederhana, regresi linear 

sederhana digunakan ketika hanya ada satu variabel independen yang 

mempengaruhi variabel dependen. Dalam regresi linear sederhana, hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen dinyatakan dalam bentuk 

persamaan garis lurus. Tujuannya adalah untuk menentukan seberapa kuat 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, serta mengukur 

besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Regresi 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
46.879 12.904  3.633 .004 

Pre Test 
.605 .322 

.492 1.877 .087 

 

Sumber: Hasil Output SPSS 27 

Berdasarkan hasil uji regresi diperoleh nilai signifikansi yaitu 0.04 < 

0.05 yang berarti terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif 

Tipe STAD terhadap kemampuan mengindentifikasi hewan pada peserta didik 

kelas V MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan Tinombo Selatan. 

 

 



54 
 

 
 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dipakai untuk menguji apakah masing-masing variabel 

independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen, namun penulis harus 

menentukan akan menggunakan pengujian satu sisi atau dua sisi. Penelitian dapat 

menggunakan pengujian hipotesis satu sisi jika memiliki dasar teori atau dugaan 

yang kuat, namun jika peneliti tidak memiliki dasar teori atau dugaan awal yang 

kuat maka dapat menggunakan uji hipotesis dua sisi. 

Adapun pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan pengujian secara simultan menggunakan uji t (One-Sample t-test). 

Uji t digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif Tipe STAD dalam meningkatkan kemampuan 

mengidentifikasi hewan pada peserta didik kelas V MIS Al-Khairaat Tada 

Kecamatan Tinombo Selatan. Dalam pengujian ini apabila signifikansi lebih kecil 

dari ˂ 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Sebaliknya jika nilai signifikasi lebih 

besar dari ≥ 0,05 maka Ha ditolak dan H0 diterima. Pengujian hipotesis 

menggunakan SPSS 27.  

  Tabel 4.7 

Hasil Uji t 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

sebelum diberikan 

perlakuan 

13.9

62 

12 .000 38.846 32.78 44.91 

sesudah diberikan 

perlakuan 

20.5

89 

12 .000 70.385 62.94 77.83 

Sumber: Hasil Output SPSS 27 
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Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai signifikansi yaitu 000 ˂ 0,05. Hal 

ini menunjukan bahwa Ha diterima yang berarti “Terdapat pengaruh penerapan 

model pembelajaran kooperatif Tipe STAD terhadap kemampuan mengidenfikasi 

hewan pada peserta didik kelas V MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan Tinombo 

Selatan”. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipa STAD 

Merupakan model pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, 

dalam penelitian ini penulis menggunakan model pembelajaran Tipe STAD 

(Student Teams Achievement Division) dengan langkah-langkah seperti pada tabel 

berikut:  

Tabel 4.8 

Lembar Observasi Langkah-langkah Pembelajaran STAD (Student Teams 

Achievement Daivision) 

Langkah-langkah 

STAD 
Deskripsi Kegiatan 

Terlaksana 

Ya Tidak 

Presentasi Kelas 

(Class Presentation 

Penyajian materi, guru 

menjelaskan tujuan pembelajaran  
√  

Kerja tim  Pembagian kelompok  √  

Kuis atau tes  

Guru memberikan kuis atau tes 

yang akan mereka kerjakan secara 

individu  
√  

Skor  Guru memberikan skor atau nilai  √  

Evaluasi/penilaian  

Guru mengevaluasi skor atau nilai 

dari hasil pretest dan posttest lalu 

kemudian memberikan nilai dari 

keseluruhan  

√  

Penghargaan 

kelompok  

Guru memberikan hadiah kepada 

kelompok yang mendapat nilai 

tertinggi 
√  
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Berdasarkan tabel di atas, dalam penelitian ini peneliti menjelaskan 

bahwa tujuan pembelajaran di awal menjelaskan tujuan dari pembelajaran yang 

akan di terima oleh peserta didik. Peserta di bagi menjadi beberapa kelompok 

yang mana di pilih secara acak, lalu guru memberikan kuis atau test kepada 

peserta didk, guru memberikan skor lalu mengevaluasi kuis yang peserta didik 

kerjakan selanjutnya guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

mendapatkan nilai atau skor tertinggi.  

2. Kemampuan Mengidentifikasi Hewan  

Penelitian ini penulis ingin melihat apakah ada pengaruh penerapan 

model pembelajaran kooperatif Tipe STAD terhadap kemampuan mengidentifikasi 

hewan. Pada saat pembelajaran berlangsung terdapat perubahan yang signifikan. 

Dalam penelitian ini peserta didik diberikan pre test dan post test dalam bentuk 

soal pilihan ganda, skor pada tiap indikator dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 

Skor Indikator keseluruhan 

No. Soal Skor total  Indikator  

1,2,3,4,5 25 1 

6,7,8,9,10 25 2 

11,12,13,14,15 25 3 

16,17,18,19,20 25 4 

Jumlah  100   

Berdasarkan tabel di atas, skor dari setiap soal sama dengan jumlah total 

skor keseluruhan adalah 100. Soal pilihan ganda sebanyak 20 nomor yang terdiri 

dari 4 indikator, pada indikator 1 terdapat 5 soal  dengan skor total 25. Indikator 2 
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terdapat 5 soal dengan skor total 25. Indikator 3 terdapat 5 soal dengan skor total 

25. Indikator 4 terdapat 5 soal dengan skor total 25.  

Tabel 4.10 

Hasil pre test 

Peserta didik Soal per indikator pre test Total 

skor 
1 2 3 4 

1 10 5 10 5 30 

2 10 10 15 10 45 

3 5 10 5 5 25 

4 10 10 10 10 40 

5 5 5 5 5 20 

6 10 5 10 10 35 

7 10 15 15 10 50 

8 15 10 5 10 40 

9 5 10 20 15 50 

10 15 5 10 0 30 

11 15 10 10 10 45 

12 10 15 10 10 45 

13 10 15 10 15 50 

Total skor per 

indikator  

130 125 135 115 505 

Rata-rata skor per 

indikator 

10 9,6 10,3 8,8  

Rata-rata skor total  38,8 

Berdasarkan tabel pre test di atas pada indikator 1 yaitu menyebutkan 

contoh hewan pemakan tumbuhan, daging dan segala, di peroleh total skor 130 

dan nilai rata-rata skor per indikatornya 10. Pada soal ini peserta didik hanya di 

minta untuk menyebutkan contoh hewan pemakan tumbuhan, daging dan segala, 

melihat dari perolehan skor pre test rata-rata peserta didik kurang mampu 

menyebutkan contoh hewan pemakan tumbuhan, daging dan segala.  

Indikator 2 yaitu menggolongkan hewa-hewan yang termasuk hewan 

pemakan tumbuhan, daging, dan segala, di peroleh total skor 125 dan rata-rata 

skor per indikatornya 9,6. Pada soal ini peserta didik diminta untuk 

menggolongkan hewan-hewan baik hewan pemakan rumbuhan,daging dan segala, 
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melihat dari perolehan skor dari pre test rata-rata peserta didik kurang mampu 

menggolongkan hewan-hewan tersebut. 

Indikator 3 aitu menjelaskan jenis makanan hewan, di peroleh total skor 

135 dan rata-rata skor per indikatornya 10,3. Pada soal ini peserta didik diminta 

untuk menjelaskan jenis makanan hewan,  melihat dari perolehan skor dari pre 

test rata-rata peserta didik kurang mampu menjelaskan jenis makanan hewan 

Indikator 4 aitu menjelaskan pengertian herbivora, karnivora dan 

omnivore, di peroleh total skor 115 dan rata-rata skor per indikatornya 8,8. Pada 

soal ini peserta didik diminta untuk menjelaskan pengertian herbivora, karnivora 

dan omnivora,  melihat dari perolehan skor dari pre test rata-rata peserta didik 

kurang mampu menjelaskan pengertian herbivora, karnivora dan omnivora. 

Tabel 4.11 

Hasil post test 

Peserta didik Soal per indikator post test Total 

skor 1 2 3 4 

1 20 15 20 20 75 

2 20 20 20 20 80 

3 20 10 20 20 70 

4 20 20 20 25 85 

5 15 15 10 10 50 

6 10 10 15 15 50 

7 20 25 15 25 85 

8 15 20 25 25 85 

9 20 15 20 15 70 

10 20 15 15 10 60 

11 15 20 25 15 75 

12 20 10 20 10 60 

13 20 15 15 20 70 

Total skor per 

indikator 

235 210 240 230 915 

Rata-rata skor per 

indikator 

18,07 16,1 18,4 17,6  

Rata-rata skor 

total 

 70,5 
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Berdasarkan tabel post test pada indikator 1 yaitu menyebutkan contoh 

hewan pemakan tumbuhan, daging dan segala, di peroleh total skor 235 dan nilai 

rata-rata skor per indikatornya 18,07.  Pada soal ini peserta didik hanya di minta 

untuk menyebutkan contoh hewan pemakan tumbuhan, daging dan segala, melihat 

dari perolehan skor post test rata-rata peserta didik sudah mampu menyebutkan 

contoh hewan pemakan tumbuhan, daging dan segala.  

 Indikator 2 yaitu menggolongkan hewa-hewan yang termasuk hewan 

pemakan tumbuhan, daging, dan segala, di peroleh total skor 210 dan nilai rata-

rata skor per indikatornya 16,1. Pada soal ini peserta didik diminta untuk 

menggolongkan hewan-hewan baik hewan pemakan rumbuhan,daging dan segala, 

melihat dari perolehan skor dari post test rata-rata peserta didik sudah mampu 

menggolongkan hewan-hewan tersebut. 

 Indikator 3 yaitu menjelaskan jenis makanan hewan, di peroleh total skor 

240 dan nilai rata-rata skor per indikatornya 18,4. Pada soal ini peserta didik 

diminta untuk menjelaskan jenis makanan hewan,  melihat dari perolehan skor 

dari post test rata-rata peserta didik sudah mampu menjelaskan jenis makanan 

hewan 

Indikator 4 yaitu menjelaskan pengertian herbivora, karnivora dan 

omnivore, di peroleh total skor 230 dan nilai rata-rata skor per indikatornya 17,6. 

Pada soal ini peserta didik diminta untuk menjelaskan pengertian herbivora, 

karnivora dan omnivora, melihat dari perolehan skor dari post test rata-rata 

peserta didik sudah mampu menjelaskan pengertian herbivora, karnivora dan 

omnivora. 
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 Berdasarkan tabel pre test dan post test di atas dapat kita lihat perbedaan 

nilai pre test dan post test, baik dari segi total skor per indikator, rata-rata skor per 

indikator dan rata-rata skor total yang mana pada nilai post test lebih tinggi. 

3. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Hewan Kelas V MIS Al-

Khairaat Tada Kecamatan Tinombo Selatan. 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis, menggunakan satu kelas dengan 

menggunakan penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe STAD penulis ingin 

melihat apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe 

STAD terhadap kemampuan mengidentifikasi hewan pada peserta didik kelas V 

MIS Al-Khairaat Tada Kecamatan Tinombo Selatan. 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan soal pilihan ganda 

yang mana sebagai alat ukur dalam penelitian, soal pilihan ganda ini berjumlah 20 

soal dari 4 indikator kemampuan mengidentifikasi hewan. Berdasarkan hasil uji t, 

penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe STAD berpengaruh terhadap 

kemampuan mengidentifikasi hewan, hal ini ditunjukan dengan nilai signifikansi 

variabel sebesar 000 ˂ 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe STAD yang di mana 

membuat hasil belajar IPA meningkat, sebelum dilakukan penerapan model 

pembelajaran kooperatif Tipe STAD dapat dilihat dari nilai pre test peserta didik 

dibawah KKM. Sebelum penulis menerapkan model pembelajaran Kooperatif 

Tipe STAD nilai pre test IPA dibawah 75 dan setelah melakukan penerapan model 

pembelajaran kooperatif Tipe STAD diperoleh ada peningkatan nilai dapat dilihat 



61 
 

 
 

dari nilai post test peserta didik ada yang mencapai nilai 85, meskipun masih ada 

beberapa peserta didik nilainya dibawah KKM.  

Faktor yang mendukung penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe 

STAD ialah kemampuan mengidentifikasi hewan yang mana berkaitan langsung 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Peserta didik sangat tertarik 

mengikuti pembelajaran IPA, ketika penulis menerapkan model pembelajaran 

kooperatif Tipe STAD. Ketertarikan peserta didik disebabkan oleh adanya kerja 

sama dalam kelompok, dan peserta didik saling memberikan pendapat untuk 

memecahkan masalah,  

Faktor yang menghambat penerapan model pembelajaran kooperatif 

Tipe STAD ialah ketika pembelajaran Tipe  STAD dilaksanakan ada beberapa 

peserta didik yang hanya diam bahkan bermain dan tidak memberikan pendapat 

untuk memecahkan masalah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe STAD 

terhadap kemampuan mengidenfikasi hewan pada peserta didik kelas V MIS Al-

Khairaat Tada Kecamatan Tinombo Selatan. Diperoleh nilai signifikansi yaitu 000 

˂ 0,05, hal ini menunjukan bahwa Ha diterima. 

B. Implikasi Penelitian  

1. Kepala Madrasah diharapkan memotivasi guru menerapkan berbagai model 

pembelajaran aktif untuk meningkatkan kemampuan dan hasil belajar peserta 

didik.  

2. Guru IPA dapat menerapkan berbagai model pembelajaran kooperatif untuk 

meningkatkan pembelajaran.  
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